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ABSTRAK 

Abstrak: Desa Banyubiru kaya akan potensi wisata alam dan budaya, namun pemasaran 

secara digital belum optimal karena literasi digital masyarakat masih rendah. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas literasi digital guna mendukunng 

branding dan pemasaran desa wisata. Metode yang digunakan antara lain: sosialisasi, 

Focus Discussion Group (FGD), wawancara mendalam, workshop, serta pelatihan literasi 

digital melibatkan 25 peserta. Peserta pelatihan terdiri atas perangkat desa, karang 

taruna, pelaku UMKM, dan calon Pokdawis. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan 

wawancara tindak lanjut mengenai kemampuan peserta dalam mengelola media digital. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkaran hardskill masyarakat sebesar 60% dalam 

aspek teknis digital, seperti pengelolaan akun media sosial, fotografi sedehana, 

penandaaan lokasi di Google Maps, dan pembuatan konten promsi wisata.  

 

Kata Kunci: Literasi Digital; Desa Wisata; Pemasaran Digital; Pemberdayaan 

Masyarakat; Media Sosial; UMKM. 
 
Abstract: Banyubiru Village is rich in natural and cultural tourism potential, but its 
digital marketing is not optimal due to the low digital literacy of the community. This 
community service activity aims to increase digital literacy capacity to support the 
branding and marketing of the tourism village. The methods used include: socialization, 
Focus Group Discussions (FGDs), in-depth interviews, workshops, and digital literacy 
training involving 25 participants. Training participants included village officials, youth 
organizations, MSMEs, and prospective Pokdawi. Evaluation was done through 
observation and follow-up interviews regarding the participants' abilities in managing 
digital media. The activity results showed a 60% increase in community hard skills in 
digital technical aspects, such as managing social media accounts, simple photography, 
tagging locations on Google Maps, and creating promotional tourism content. 
 
Keywords: Digital Literacy; Tourism Village; Digital Marketing; Community 
Empowerment. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pariwisata merupakan sektor prioritas pembangunan nasional yang 

tertuang dalam RPJMN 2020-2024. Sektor pariwisata memiliki kontribusi 

besar dalam perekonomian nasional (Hasibuan et al., 2023). Pariwisata 

berperan penting dalam mengembangkan ekonomi lokal, terutama melalui 

adanya multiplier effect tidak langsung dengan cakupan jasa yang luas baik 

dalam industri barang maupun jasa (Indriana, 2022). Adapun sektor 

pariwisata di Indonesia menjadi salah satu sektor yang diminati dan 

memberikan potensi yang menjanjikan dari segi ekonomi (Fadilla, 2024; 

Rahma, 2020). Setiap daerah seakan berlomba-lomba dalam mengelola 

pariwisatanya sehingga tiap daerah berusaha menggali segala potensinya 

yang dapat dijual dan menjadi kawasan bisnis yang menjanjikan (Farhan & 

Wardani, 2022). Kemajuan teknologi digital dapat digunakan sebagai media 

penguatan branding, promosi, sekaligus meningkatkan kunjungan 

wisatawan, dengan menonjolkan keunggulan destinasi wisata (Ichsan et al., 

2024; Jariah, 2021; Khasbulloh et al., 2023; Nurmadewi, 2024). Literasi 

digital menjadi variabel utama dalam branding dan pemasaran destinasi 

wisata dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang sedang berkembang.  

Literasi digital menjadi acuan dalam melakukan berbagai kegiatan 

termasuk dalam informasi yang sangat dibutuhkan dan menjadi penting 

dalam memudahkan setiap aktivitas (Veronika et al., 2022). Literasi digital 

memungkinkan seseorang bekerja lebih efisien dan efektif (Kadhim, 2024). 

Masyarakat yang memiliki tingkat literasi baik mereka mampu berkembang, 

mudah akses informasi dan tentu dapat bertindak dengan cepat dan 

mencapai tujuan yang tepat (Tutik et al., 2024). Dalam hubungannya dengan 

wisata maka penguasaan literasi digital dapat memberikan efek pengelolaan 

potensi wisata yang lebih kreatif, inovatif, dan berkelanjutan sehingga 

mampu memperkuat branding dan daya saing destinasi wisata (Darubekti et 

al., 2022; Ramadhan et al., 2024). Penerapan literasi digital dapat membuka 

peluang besar bagi desa wisata memaksimalkan potensi dan ekonomi 

masyarakat lokal. 

Desa wisata menjadi peluang baru dalam mengembangkan kebudayaan 

dengan tetap menghormati masyarakat sekitar. Adanya kegiatan ini 

diharapkan terjadi pemerataan ekonomi masyarakat desa dengan konsep 

pembangunan berkesinambungan. Adanya produk desa wisata menjadi 

produk yang memiliki khas budaya masyarakat setempat sehingga 

pengembangan sektor tersebut bernilai budaya tanpa merusaknya (Budhi 

Pamungkas Gautama et al., 2020). Pariwisata berbasis masyarakat adalah 

jenis pariwisata yang dikembangkan oleh masyarakat sekitar dengan 

melihat situasi sosial, budaya, dan lingkungan untuk menarik wisatawan 

dan mempelajari cara hidup masyarakat setempat (Kurnianti, 2018). 

Pemberdayaan masyarakat sebagai bentuk tindakan untuk meningkatkan 

potensi masyarakat agar memiliki kemampuan penuh dalam memenuhi 
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kebutuhan terutama dalam mengembangkan aspek ekonomi, budaya, dan 

sebagainya (Tyana & Satlita, 2023).  

Desa wisata merupakan bagian dari sektor pariwisata yang berkaitan 

antara masyarakat lokal dengan wisatawan sehingga terjadi peningkatan 

ekonomi lokal (Afriza et al., 2020; Dontes Putra et al., 2024; Reza & Murdana, 

2023). Desa Wisata Banyubiru terletak di Kabupaten Semarang termasuk 

dalam kategori desa wisata rintisan (Dinas Kepemudaan  Provinsi Jawa 

Tengah, 2023). Tahap rintisan dapat menjadi titik kritis yang mempengaruhi 

perkembanga desa wisata (Sunarti et al., 2025). Tahap rintisan 

menunjukkan bahwa Desa Wisata Banyubiru tersebut masih dalam tahap 

awal pengembangan dengan fokus penguatan kapasitas masyarakat, 

pemetaan potensi wisata, dan perencanaan strategis pengembangan wisata 

berkelanjutan. Desa Wisata Banyubiru memiliki potensi wisata mencakup 

letak geografis yang strategis, panorama alam, pertanian, dan budaya 

(Yowono et al., 2024). Daya tarik yang dimiliki Desa Banyubiru membuat 

peluang wisata di daerah ini menjadi besar seperti air terjun, dan objek 

wisata pertanian, dsb. Namun, Desa Banyubiru menghadapi hambatan 

dalam pemanfaatan digital terkait promosi dan manajemen pengelolaan 

wisata. Minimnya aktifitas pada media sosial, website, penggunaan aplikasi 

ulasan, dan peta digital serta belum ada kelompok sadar wisata (pokdarwis) 

yang efektif.  

Keterbatasan literasi digital berdampak negatif menghambat 

kemampuan dan jangkauan promosi, pengelolaan destinasi, serta efisiensi 

manajemen administrasi (Darubekti et al., 2022; Gantina et al., 2025; 

Nurmadewi, 2024). Sebuah destinasi wisata yang tidak dapat memanfaatkan 

platform digital secara efektif biasanya belum mencapai potensi maksimal 

dalam hal jumlah pengunjung, mengalami kesulitan untuk proses 

pemesanan secara online, dan lamban dalam menanggapi perkembangan 

permintaan wisata digital (Ardan et al., 2024; Zumaro et al., 2023). Lebih 

lanjut kesejangan literasi digital ternyata mencakup ketimpangan 

keterampilan pada masyarakat sebagai level pertama (Jayanthi & 

Dinaseviani, 2022). Kemiskinan dan tingkat pendidikan yang rendah di Desa 

Banyubiru membuat masyarakat hidup hanya dengan sumber daya alam 

namun belum memaksimalkan kemajuan teknologi. 

Berbagai penelitian terkait hubungan literasi digital dan penguatan 

branding dan pemasaran desa wisata telah dilakukan di Indonesia. 

Penelitian pada Desa Wisata Sawarna menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi digital oleh pengelola desa wisata memberikan efek positif pada 

pengembangan wisata sehingga lebih profesional, meningkatkan visibilitas, 

dan peningkatan jumlah pengunjung (Juliana et al., 2025). Penguatan 

pariwisata melalui literasi digital dapat menciptakan peluang kerja baru 

(Alim et al., 2025; Aolia et al., 2024). Penelitian lain mengungkapkan bahwa 

literasi digital masyarakat mampu memperkuat kapasitas lokal dalam 

mengelola wisata, peningkatan kapasitas produk budaya, serta mendorong 
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partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan (Andoni et al., 2025; 

Heliawati & Munawaroh, 2025; Mannayong et al., 2024).  

Kemajuan teknologi saat ini menjadi tantangan tersendiri bagi beberapa 

sektor lapangan usaha tak terkecuali pada pelaku pariwisata (Harliani et al., 

2024; Komariah et al., 2017). Masyarakat dituntut untuk dapat mengikuti 

dan mengoperasikan teknologi dengan baik agar bisa bersaing dan mengikuti 

perubahan. Literasi digital membantu meningkatkan keterampilan dan 

akses sehingga dapat mengurangi kemiskinan dan dapat meningkatkan 

keberlanjutan ekonomi (Tanjung & Rangkuty, 2024; Widyastuti et al., 2016). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini didasari atas hasil temuan berbagai 

studi empiris dan kenyataan rendahnya literasi digital serta belum adanya 

pokdarwis yang efektif di Desa Banyubiru. Peningkatan literasi digital dapat 

dilakukan melalui edukasi dan pelatihan teknis (Nur Maghfiroh et al., 2023; 

Vitalocca et al., 2024). Edukasi dan pelatihan yang diberikan ke masyarakat 

setempat dan pembentukan pokdarwis serta marketing literasi digital untuk 

promosi pariwisata menjadi point penting dalam pengabdian ini.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra pengabdian masyarakat adalah masyarakat Desa Banyubiru 

Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang. Desa Banyubiru cukup dikenal 

memiliki potensi wisata alam, budaya, dan pertanian namun pengelolaannya 

masih memerlukan penguatan kapasitas literasi digital. Kegiatan ini 

melibatkan 25 (dua puluh lima) orang peserta terdiri berbagai unsur 

masyarakat antara lain perangkat desa, pengelola desa wisata, dan calon 

pengurus Pokdarwis.  Pemilihan Desa Banyubiru sebagai mitra didasarkan 

pada potensi wisata yang strategis untuk pengembangan desa wisata, namun 

masih menghadapi kendala promosi melalui platform digital serta belum 

memiliki pokdarwis yang efektif dalam mendukung pengelolaan dan 

perluasan jangkauan dan pengelolaan desa wisata. 

Kegiatan ini berlangsung kurang lebih selama tiga bulan meliputi 

sosialisasi, inisiasi pembentukan kelompok usaha dan pendampingan. 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pendekatan 

partisipatif dengan metode kualitatif deskriptif. Adapun metode utama yang 

digunakan untuk memperoleh data dan merumuskan strategi pemanfaatan 

literasi digital dalam pemasaran desa wisata adalah Focus Group Discussion 

(FGD) dan wawancara mendalam (in-depth interview).  

Metode FGD digunakan sebagai sarana diskusi terarah untuk menggali 

aspirasi, kebutuhan, dan tingkat pemahaman masyarakat terkait literasi 

digital serta potensi lokal yang dapat diangkat sebagai produk wisata. FGD 

ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan desa, seperti Perangkat 

desa, Anggota Karang Taruna, Pelaku UMKM lokal, Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), dan Penggiat pariwisata lokal. FGD difasilitasi oleh tim 

pengabdi yang terdiri dari akademisi dan tenaga ahli di bidang pariwisata 

dan digital marketing. Diskusi terfokus pada identifikasi permasalahan 
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terkait promosi wisata, tingkat literasi digital masyarakat, serta pemetaan 

media digital yang dapat digunakan untuk pemasaran, seperti media sosial 

(Instagram, Facebook), aplikasi peta digital (Google Maps), dan platform 

ulasan (TripAdvisor, Google Review). 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam 

mengenai: (a) Kapasitas individu masyarakat desa dalam menggunakan 

teknologi digital; (b) Hambatan yang dihadapi dalam penerapan teknologi 

untuk promosi wisata; dan (c) Persepsi masyarakat terhadap pentingnya 

digitalisasi dalam pemasaran desa wisata. Responden wawancara terdiri 

dari tokoh masyarakat, pengelola desa wisata, pelaku usaha, dan perangkat 

desa. Teknik wawancara bersifat semi-terstruktur untuk memungkinkan 

fleksibilitas dalam mengeksplorasi isu-isu yang relevan dengan konteks 

lokal. 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Banyubiru dirancang untuk 

memperkuat kapasitas literasi digital masyarakat sebagai upaya 

mendukung pengembangan promosi dan branding berbasis potensi lokal. 

Program dilaksanakan secara parsitipatif melibatkan perangkat dari 

berbagai kalangan masyarakat Desa Banyubiru agar tercipta kolaborasi 

yang solid dalam pengelolaan destinasi wisata. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui serangkaian tahapan: pra-kegiatan (persiapan), pelatihan 

dan pendampingan (tahap pelaksanaan), hinngga penilaian hasil (tahap 

evaluasi). Pelaksaan kegiatan yang terstruktur diharapkan memberikan 

peningkatan keterampilan teknis dalam penggunaan teknologi dan 

menumbuhkan kesadaran kolektif  masyarakat akan pentingnya promosi 

wisata berbasis digital guna mendukung keberlanjutan desa wisata. 

1. Tahap Pra-Kegiatan 

Tahap pra-kegiatan diawali proses koordinasi antara tim pengabdi 

dengan pemerintah Desa Banyubiru guna menyelaraskan program dengan 

kebutuhan mitra. Selain itu dilakukan pemetaan potensi wisata, identifikasi 

permasalahan terutama terkait rendahnya pemanfaatan teknologi digital, 

dan pemilihan calon peserta pelatihan.  Pada tahap ini juga dilakukan 

persiapan materi pelatihan, penyusunan modul literasi digital, serta 

penyediaan sarana pendukung yang diperlukan hingga tahap evaluasi. 

 

2. Pelatihan dan Pendampingan Literasi Digital 

Berdasarkan hasil FGD dan wawancara, tim pengabdi merancang dan 

melaksanakan pelatihan literasi digital yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat. Materi pelatihan mencakup: 

a. Pembuatan dan pengelolaan akun media sosial desa wisata. 

b. Teknik dasar fotografi dan videografi wisata menggunakan perangkat 

sederhana. 

c. Penyusunan narasi promosi wisata yang menarik. 

d. Pemanfaatan Google Maps untuk penandaan lokasi wisata. 

e. Pengenalan aplikasi manajemen wisata berbasis daring. 
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Selain pelatihan, pendampingan teknis dilakukan selama proses 

pembuatan konten promosi digital dan pengelolaan media sosial agar 

masyarakat mampu secara mandiri melakukan pemasaran berbasis digital 

secara berkelanjutan. 

 

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi ketercapaian tujuan 

pengabdian melalui observasi dan wawancara tindak lanjut. Penilaian 

mencakup peningkatan kapasitas literasi digital peserta, kemampuan 

mengelola media sosial wisata, serta persepsi masyarakat terhadap 

efektivitas pemasaran digital. Evaluasi ini menjadi dasar perumusan 

rencana tindak lanjut pengembangan desa wisata berbasis literasi digital 

yang lebih luas dan terintegrasi. Pelaksanaan tahap ini akan dibantu oleh 

fasilitator baik dari lokal maupun dari luar desa dengan dukungan dari tim 

ahli. Evaluasi dilakukan melalui observasi parsipatif, wawancara, dan 

penyebaran angket untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam pemanfaatan literasi digital, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Pengabdian 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kegiatan Pra Pengabdian  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Banyubiru, 

Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, yang telah dikategorikan 

sebagai desa wisata rintisan. Berdasarkan hasil observasi awal serta diskusi 

kepada kepala desa, Desa Banyubiru memiliki berbagai potensi wisata, 

antara lain keindahan alam berupa air terjun dan area persawahan, serta 
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kekayaan tradisi budaya yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik 

wisata edukatif dan rekreatif. Namun, potensi tersebut belum dioptimalkan 

dalam hal pemasaran, terutama pemasaran berbasis digital. FGD yang 

melibatkan perangkat desa, Karang Taruna, pelaku UMKM, dan calon 

anggota Pokdarwis mengungkapkan bahwa upaya promosi wisata selama ini 

masih bersifat konvensional dan belum memanfaatkan media digital secara 

sistematis. Masyarakat desa umumnya belum memiliki keterampilan 

memadai dalam pengelolaan media sosial maupun penggunaan platform 

digital lain seperti Google Maps dan TripAdvisor untuk mendukung promosi 

wisata. 

 

2. Pemetaan Potensi & Tingkat Literasi Digital 

Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam, dilakukan 

wawancara dan observasi lapangan. Wawancara dilakukan terhadap 10 

informan kunci yang terdiri dari tokoh masyarakat, pelaku usaha lokal, dan 

pemuda desa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas responden 

belum pernah menggunakan media sosial untuk promosi wisata, dan tidak 

mengetahui cara melakukan penandaan lokasi wisata pada platform digital. 

Hambatan utama yang dihadapi masyarakat antara lain rendahnya 

pemahaman teknologi, keterbatasan perangkat, dan kurangnya pelatihan 

terkait literasi digital. Meskipun demikian, terdapat antusiasme yang tinggi 

dari masyarakat, terutama kalangan pemuda, untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran digital desa wisata. 

Tim pengabdi juga melakukan observasi lapangan terkait kondisi 

fasilitas wisata, aksesbilitas jalan, ketersediaan jaringan internet pada 

lokasi wisata. Hasil observasi menunjukkan beberapa titik wisata masih 

minim papan informasi dengan kode QR maupun tautan media sosial. Selain 

itu, diperoleh informasi bahwa fasilitas internet guna mendukunng aktivitas 

promosi berbasis teknologi belum merata. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Sebagai respons terhadap temuan tersebut, tim pengabdi 

menyelenggarakan pelatihan literasi digital yang diikuti oleh 25 peserta dari 

berbagai unsur masyarakat. Pelatihan ini mencakup pembuatan dan 

pengelolaan akun media sosial untuk desa wisata, teknik dasar fotografi dan 

videografi menggunakan ponsel, penulisan narasi promosi berbasis 

storytelling, penggunaan Google Maps untuk penandaan lokasi wisata, serta 

pengenalan platform ulasan daring. Setelah pelatihan, dilakukan 

pendampingan teknis dalam pembuatan konten promosi digital, termasuk 

unggahan foto dan video wisata lokal ke akun media sosial yang telah dibuat 

secara resmi dengan nama “Desa Wisata Banyubiru”. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu menggunakan 

media sosial dan aplikasi digital secara mandiri untuk promosi wisata. 

Sebagai dampak awal, akun media sosial desa wisata ini telah menjangkau 
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lebih dari 1.000 pengguna dalam kurun waktu satu bulan, serta 

menunjukkan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan lokal pada akhir 

pekan. 

Selain pelatihan, kegiatan pengabdian juga menghasilkan pembentukan 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang diberi nama “Tirta Agung”. 

Kelompok ini bertugas merancang dan melaksanakan strategi pemasaran 

desa wisata secara digital, termasuk pengelolaan media sosial, penyediaan 

layanan informasi wisata berbasis WhatsApp Business, dan promosi melalui 

Google Business Profile. Pokdarwis juga menjalin kerja sama dengan 

influencer lokal untuk memperluas jangkauan promosi.  

Dengan adanya penguatan literasi digital, masyarakat kini mulai 

menyadari pentingnya media digital sebagai sarana pemasaran yang efektif 

dan terjangkau. Keberhasilan awal ini menjadi dasar untuk pengembangan 

lebih lanjut, termasuk pembuatan website resmi desa wisata, peningkatan 

kualitas konten promosi, dan penyusunan paket wisata berbasis potensi 

lokal. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat mendukung kemandirian 

masyarakat dalam mengelola desa wisata secara berkelanjutan melalui 

pemanfaatan teknologi digital.Adapun hasil dari kegiatan pengabdian ini 

dapat terukur dengan adanya kepuasan masyarakat desa Banyubiru 

terhadap tim pengabdi, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil evaluasi pelatihan literasi digital 

Sumber : data diolah, 2025 

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat adanya peningkatan signifikan pada 

seluruh aspek keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Aspek 

dengan peningkatan tertinggi adalah penggunaan Google Maps (73,3%) dam 

teknik dasar foto/video (70,8%) menunjukkan bahwa materi berbasis praktik 

langsung mudah dipahami oleh masyarakat. Kemampuan membuat akun 
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promosi
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google maps
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media sosial juga mengalami kenaikan 70% yang mendukung keberhasilan 

awal promosi digital melalui akun resmi ”Desa Wisata Banyubiru”. 

Sementara itu, penulisan narasi promosi dan pemahaman platform ulasan 

daring meningkat masing-masing 53,8% dan 59,6%. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa pelatihan literasi yang telah dilaksanakan mampu 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan media digital 

untuk promosi wisata. Peningkatan keterampilan tersebut juga berdampak 

nyata dan terbukti dengan jangkauan akun media sosial desa yang berhasil 

meningkatkan pengguna secara signifikan.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Banyubiru terbukti mampu 

meningkatkan literasi digital masyarakat dalam hal pembuatan akun media 

sosial, penulisan narasi, promosi penggunaan Google Maps, teknk dasar foto 

dan video, serta pemahaman terhadap platform ulasan daring. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan yang cukup signifikan pada 

seluruh aspek dengan capaian tertinggi pada penggunaan Goggle Maps 

sebesar 73,3% dan teknik dasar foto/video sebesar 70,8%. Selain itu, kegiatan 

ini berdampak postif terhadap pengelolaan promosi wisata desa yang 

ditandai dengan meningkatnya akun resmi desa wisata serta terbentuknya 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) “Tirta Agung” sebagai wadah 

penggerak promosi digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 

berhasil mendorong kesadaran masyarakat bahwa pemanfaatan media 

digital merupakan sarana efektif murah, dan berkelanjjtan untuk 

memperluas promosi desa wisata.  

Untuk mendukung keberlanjutan program tersebut, Desa Banyubiru 

diharapkan dapat menjaga konsistensi dalam pengelolaan media sosial dan 

terus meningkatkan kualitas konten promosi. Pokdariws “Tirta Agung” 

dapat memperluas jejaring dengan berbagai pihak seperti influencer, agen 

perjalanan, dan platform wisata daring agar dampak promosi semakin 

meluas. Pemerintah desa juga perlu memberikan dukungan berupa fasilitas 

internet yang memadai, sarana pendukung promosi digital, serta alokasi 

anggaran untuk pengembangan desa wisata. Sementara itu, tim pengabdi 

maupun institusi pendidikan diharapkan dapat menindaklanjuti kegiatan 

ini dengan pelatihan lanjutan seperti manajemen website, penyusunan paket 

wisata, serta monitoring dan evalusai promosi digital terhadap peningkatan 

jumlah wisatawan dan kontribusinya terhadap ekonomi lokal.  
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